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PROSES KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA PETUGAS 
PENDAMPING HIV/AIDS DENGAN KAUM LESBIAN 
ABSTRAK 
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Kaum lesbian dengan segala keunikannya telah menyita perhatian sebagian 
kalangan yang sangat memperdulikannya. Gaya hidup terutama dan perilaku 
seksual yang menyimpang rentan akan HIV/AIDS yang menjadi sorotan dan telah 
menarik sebagian kalangan untuk melakukan berbagai upaya dalam rangka 
membantu pencegahan HIV/AIDS dan untuk diakui di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat.  
Komunikasi interpersonal adalah salah satu komunikasi yang paling efektif 
dilakukan dalam berkomunikasi. Pelaksanaan program dampingan dengan 
menggunakan komunikasi interpersonal sebagai level komunikasi diantara 
petugas pendamping dengan kaum lesbian dengan tujuan agar informasi yang 
disampaikan (HIV/AIDS) dapat mengenai sasaran dengan tepat, hingga akhirnya 
dapat tercapai adanya perubahan perilaku seksual kaum lesbian dan 
meminimalisasikan penyebaran HIV/AIDS. Selain itu juga komunikasi 
interpersonal memiliki daya pikat yang lebih untuk digunakan dalam 
berkomunikasi, sifatnya yang tidak formal, lebih dekat antara orang-orang yang 
berkomunikasi, dan yang paling penting informasi yang disampaikan tepat sasaran 
dengan sedikit noise (hambatan) dalam penyampaiannya). Metode dua arah antara 
petugas pendamping dengan kelompok dampingan, yang memungkinkan petugas 
pendamping melakukan pendekatan kepada kaum lesbian dengan pola dan metode 
tepat sasaran.  
Melalui program ini Ikatan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Indonesia sebagai 
petugas pendamping sangat mempedulikan keadaan semakin menyebarnya virus 
HIV/AIDS, ingin membantu kelompok-kelompok masyarakat tertentu untuk dapat 
mengupayakan terciptanya kondisi masyarakat yang berperilaku seks yang lebih 
sehat dan aman. 
 
